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ABSTRAK 
Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning) sangat 
esensial dalam menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang baik dan siap 
bekerja. Sebagai calon guru, mahasiswa Pendidikan Matematika diharapkan memi-
liki kompetensi dalam melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pe-
nelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
analisis instrumen pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Matematika setelah 
digunakan metode Project Based Learning (PjBL). Penelitian dilakukan dengan 
metode penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan pada domain kog-
nitif, mahasiswa dapat menentukan formula yang tepat sesuai jenis butir pada in-
trumen. Pada domain intrapersonal, dengan adanya pencarian pengetahuan secara 
nyata dan berbagai permasalahan serta penerapan pengetahuan yang tidak terbatas 
hanya kepada teori dapat meningkatkan perkembangan afeksi mahasiswa. Adapun 
pada domain interpersonal, mahasiswa dididik untuk mengatur diri agar dapat: se-
laras dengan tugas dan kelompoknya., mengatur diri dan kelompok, mandiri dalam 
tugas; serta meningkatkan jiwa kepemimpinan sehingga tidak saling mengandalkan. 
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep analisis instrumen tersebut 
menunjukkan bahwa metode PjBL dapat digunakan dalam konsep-konsep lain di 
mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Matematika, atau pada mata kuliah lainnya.  
Kata kunci: evaluasi pembelajaran matematika; kompetensi abad 21; pemahaman 
konsep; PjBL. 
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Pendahuluan 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Perguruan Tinggi juga menuntut adanya 
penyesuaian metode perkuliahan dengan kebutuhan saat ini. Perguruan Tinggi 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan dengan kompetensi yang baik dan siap 
bekerja. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional menjelaskan bahwa “tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkem-
bangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Untuk itu 
diperlukan sebuah proses pembelajaran yang sesuai guna mencapai tujuan pem-
belajaran nasional.  

Kurikulum Merdeka adalah program kebijakan baru Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan. Nadiem Makarim menjelaskan bahwa esensi kemerdekaan ber-
pikir harus didahului oleh para guru sebelum mereka mengajarkannya pada 
siswa-siswi (Hasim, 2020). Selain itu juga dijelaskan bahwa tidak akan pernah 
terjadi pembelajaran, dalam kompetensi guru di level apa pun, tanpa ada proses 

ABSTRACT 
Student-centered learning is very essential in producing graduates who have good 
competencies and are ready to work. As prospective teacher, Matematics Education 
students are expected to have competence in evaluating the implementation of 
learning in the classroom. This research aims to determine the increase in the ability to 
understand the concept of instrument analysis in the Mathematics Learning Evaluation 
course after using the Project Based Learning (PjBL) method. The research was 
conducted using the classroom action research method. The result show that in the 
cognitive domain, students can determine the correct formula according to the type of 
item on the instrument. In the intrapersonal domain, the search for real knowledge and 
various problems as well as the application of knowledge that is not limited only to 
theory can increase the development of students’ affection. As for teh interpersonal 
domain, students are taught to educate themselves to do self regulationt and to be co-
hesive among them to create a solid team work. Working on team also will improce 
student leadership. The increase in the ability to understand the concept of instrument 
analysis shows that the PjBL method can be used in other concepts in the Mathematics 
Learning Evaluation course, or in other courses.  
Keywords: 21st century competency; mathematics learning evaluation; PjBL; under-
standing concepts 
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penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada.  
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang beragam, dengan pemberian konten yang lebih optimal agar peserta didik 
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi 
(Sherly et al., 2021). Kurikulum Merdeka diselenggarakan dalam rangka mengha-
dapi perkembangan dunia yang semakin pesat, sehingga siswa dipersiapkan untuk 
memenuhi tuntutan kemampuan di abad 21. Kemampuan tersebut diantaranya 
adalah: a. tanggung jawab (pribadi dan sosial); b. merencanakan, berpikir kritis, 
dan kreatif; c. kemampuan berkomunikasi yang kuat; d. pemahaman lintas budaya; 
serta e. mengetahui cara dan kapan menggunakan teknologi untuk menyelesaikan 
permasalahan (Indarta et al., 2022; Lubis et al., 2023).  

Kemampuan yang wajib dikuasai siswa di abad 21 tersebut dijabarkan  
Condliffe et al. (2017) seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Domain dan Kompetensi Abad 21 yang Wajib Dikuasai Siswa 

Domain Contoh Kompetensi (Pengetahuan dan 
Keterampilan) 

Domain Kognitif: kompetensi yang 
berkaitan dengan keterampilan berpikir, 
seperti: penalaran, pemecahan masalah, 
dan memori. Domain ini juga mencakup 
pengetahuan konten dan kreativitas 

 Keterampilan konten akademik 
 Berpikir kritis 
 Literasi teknologi 
 Mendengarkan secara aktif 
 Penyelesaian masalah 
 Kreativitas 

Domain Intrapersonal: kompetensi 
afektif yang digunakan untuk menetapkan 
dan mencapai tujuan (Pellegrino & Hilton, 
2012) 

 Regulasi diri 
 Metakognisi  
 Ketabahan 
 Fleksibilitas 

Domain Interpersonal: kompetensi yang 
digunakan untuk mengekspresikan, 
menafsirkan, dan bereaksi terhadap 
informasi 

 Komunikasi 
 Kolaborasi  
 Resolusi konflik 
 Kepemimpinan 

(Condliffe et al., 2017). 
Proses pembelajaran Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) merupakan 

salah satu perwujudan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student cen-
tered learning) dan sangat esensial. Pembelajaran dalam MBKM memberikan tan-
tangan dan kesempatan untuk pengembangan inovasi, kreativitas, kapasitas, ke-
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pribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam 
mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan 
seperti: persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, 
manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya (Sri et al., 2013). 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka pada tingkat 
Perguruan Tinggi juga memberikan kesempatan mahasiswa untuk berinovasi, 
berkreasi, membangun kepribadian dan mengembangkan kemandirian dalam 
mencari dan menemukan pengetahuan.  

Pembelajaran berbasis project (PjBL) merupakan salah satu metode pembe-
lajaran yang paling relevan dengan kondisi di atas, karena dalam metode tersebut 
mahasiswa diminta untuk berinovasi, berkreatifitas, serta membangun karakter 
dan kemandirian dalam memperoleh informasi berdasarkan permasalahan yang 
akan dibangun. PjBL merupakan sebuah metode pembelajaran dimana siswa atau 
mahasiswa belajar melalui aktivitas yang berkaitan langsung dengan dunia nyata 
dan projek yang bermakna bagi masing-masing siswa. Menurut Mutawakkil ( 2024)  
metode pembelajaran berbasis projek dapat meningkatkan kemampuan pemaha-
man konsep, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan meningkatkan moti-
vasi belajar. Pada metode PjBL, guru atau dosen hanya bertindak sebagai fasilitator, 
sehingga pembelajaran akan berpusat pada siswa dalam mencari pemahaman 
pengetahuan. 

PjBL juga dianggap dapat mengakomodasi kebutuhan kemampuan abad 21. 
Slameto (dalam Suwito, 2021) menyatakan bahwa PjBL merupakan cara penyam-
paian bahan pengajaran dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar 
mengembangkan potensi intelektualnya dalam jalinan kegiatan yang disusunnya 
sendiri untuk menemukan sesuatu sebagai jawaban yang meyakinkan terhadap 
permasalahan yang dihadapkan kepadanya melalui proses pelacakan data dan in-
formasi serta pemikiran yang logis, kritis dan sistematis. Pellegrino dan Hilton 
(2012) menjelaskan bahwa PjBL merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, berakar pada gerakan pendidikan progresif, yang mengadvokasi lebih 
banyak siswa dengan pendekatan terpusat dan berdasarkan pengalaman terhadap 
pendidikan yang mendukung pembelajaran lebih mendalam melalui eksplorasi 
secara aktif pada permasalahan dan tantangan di dunia nyata.  

PjBL berfokus pada aktivitas dan kerja mandiri siswa yang secara bertahap 
beralih dari metode yang semula pasif dimana siswa memperoleh pengetahuan 
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(seperti mengintepretasikan dan menjelaskan) menjadi metode yang lebih akif 
dengan cara memperoleh informasi dan mendapatkan pengetahuan mereka secara 
mandiri (Maros et al., 2023). Metode PjBL dengan supervisi dari guru dapat 
menjadi desain pendidikan untuk pembelajaran sains yang berbasis implementasi 
riset, sangat membantu siswa untuk mencari pengetahuan berdasarkan dunia 
nyata serta kolaborasi siswa selama pelaksanaan projek sebagaimana diharapkan 
Condliffe (Markula & Aksela, 2022). Proses belajar bersama melalui pembelajaran 
menggunakan metode PjBL meningkatkan pembelajaran sosial dan emosional 
dengan tidak membedakan ras dan kelompok sosial ekonomi (De Vivo, 2022). PjBL 
merupakan metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendapatkan pengetahuan melalui pencarian secara mandiri dengan kolaborasi 
dalam kelompok yang akan meningkatkan kompetensi metakognitif dengan proses 
yang sekaligus meningkatkan kompetensi sosial siswa (Guo et al., 2020; Maros et 
al., 2023; Nasution et al., 2024). 

Secara khusus di Prodi Pendidikan Matematika, terdapat proses pembelajaran 
dalam menciptakan guru matematika yang berkompetensi tinggi, salah satunya 
evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi merupakan bagian dari proses 
pembelajaran yang secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
mengajar. Pelaksanaan evaluasi dalam kegiatan pendidikan mempunyai arti yang 
sangat utama, karena evaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk mengetahui 
tingkat pencapaian keberhasilan siswa atas bahan ajar atau materi-materi yang 
telah disampaikan (Idrus, 2019). Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan 
kenyataan mengenai proses pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan 
adanya perubahan terhadap siswa dan sejauh mana perubahan tersebut 
mempengaruhi kehidupan siswa (Haryanto, 2020). Optimalisasi sistem evaluasi 
memiliki dua makna, yaitu: sistem evaluasi yang memberikan informasi yang 
optimal, dan manfaat yang dicapai dari evaluasi. Manfaat utama dari evaluasi 
adalah meningkatkan kualitas pembelajaran (Magdalena et al., 2020). 

Evaluasi proses pembelajaran merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
oleh seorang guru. Kemampuan tersebut sangat diperlukan karena terkait dengan 
perbaikan proses pembelajaran di kelas, yang akan memberikan umpan balik tidak 
hanya bagi guru dan siswa, tetapi juga bagi orang tua dan pihak manajemen 
sekolah. Evaluasi adalah keberhasilan program pembelajaran selalu dilihat dari 
aspek hasil belajar yang dicapai (Aulia & Nasyrah, 2019). Secara umum dijelaskan 
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OECD (dalam Alam, 2023) bahwa evaluasi mengacu pada suatu proses yang 
berupaya untuk menentukan secara sistematis dan obyektif, mungkin relevansi, 
efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan dalam kaitannya dengan tujuannya, 
termasuk analisis pelaksanaan dan pengelolaan administratif kegiatan tersebut. 
Dengan adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara 
akurat dan meyakinkan (Budiarjo & Hidayatullah, 2021).  

Keterampilan mengkonstruksi alat ukur yang menjadi instrumen bagi pen-
gumpulan data harus dikuasai oleh seorang guru, agar data-data yang akurat dapat 
mengukur berbagai variabel yang terkait dalam proses pembelajaran. Evaluasi 
pada program pembelajaran membutuhkan data tentang pelaksanaan pembelaja-
ran dan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. Penelitian sebelumnya 
dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa dalam melakukan ana-
lisis pada instrumen berbentuk pilihan ganda dalam mata kuliah Evaluasi (Neti, 
2020).  

Berdasarkan kondisi di atas, dirasa perlu untuk menggunakan metode PJBL 
guna mengetahui pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah evaluasi, salah 
satunya keterampilan menyiapkan instrumen pengukuran dalam mengevaluasi 
pembelajaran. PjBL dapat menjadi metode yang potensial untuk meningkatkan 
pemahaman konsep mahasiswa. Pemahaman konsep merupakan kemampuan 
minimal yang harus dimiliki mahasiswa sebelum melakukan pembelajaran dan 
meningkatkan pengetahuan pembelajaran selanjutnya. Pemahaman konsep adalah 
kemampuan peserta didik untuk menginterpretasikan makna dari informasi yang 
disampaikan, menerapkan definisi berdasarkan informasi yang diberikan, dan 
mampu memberikan gambaran ide yang disertai uraian penjelasan yang kreatif 
serta inovatif (Al Haq & Raicudu, 2023).  

Dalam menginterpretasikan suatu informasi, peserta didik perlu memperoleh 
pemahaman konsep berupa kemampuan: merumuskan langkah penyelesaian, 
menerapkan estimasi (perhitungan) sederhana menggunakan simbol sebagai 
bentuk penyajian konsep, mengubah permasalahan ke konteks lainnya, dan 
mengkonstruksi konsep berdasarkan fakta yang diberikan (Al Haq & Raicudu, 
2023). Ahmad (2018) menjelaskan bahwa peserta didik harus memiliki pengeta-
huan awal sebelum memperoleh pemahaman konsep dalam pembelajaran. Setelah 
itu peserta didik dapat mendalami dan menggali kembali konsep yang sudah di-
miliki, melalui kegiatan penguatan dalam pembelajaran. Kesulitan memahami 
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konsep mengakibatkan peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal yang terkait 
dengan konsep tersebut (Komariyah et al., 2018; Priyastutik et al., 2018). Untuk itu, 
diperlukan pengelolaan proses pembelajaran yang tepat guna meningkatkan ke-
mampuan pemahaman konsep (Herdiana et al., 2021). Guna mendapatkan pema-
haman konsep, diperlukan sebuah metode yang secara aktif mengharuskan maha-
siswa menggali kembali pengetahuan yang dimiliki untuk diaplikasikan dalam 
kondisi sesungguhnya di dunia nyata melalui metode pembelajaran yang berbasis 
projek (Juwana & Puspawati, 2023).   

Sebelum dilakukan PjBL, mahasiswa perlu memahami perhitungan dalam 
tahap kuantitatif. Arikunto (2015) menjelaskan bahwa untuk mempersiapkan 
instrumen tes atau non tes, harus dilakukan tahapan analisis instrumen yang 
meliputi uji validitas dan reliabilitas, kemudian analisis butir yang meliputi 
perhitungan taraf kesukaran, daya beda, dan uji pengecoh pada bentuk soal pilihan 
ganda. Hal ini dipertegas oleh Badan Assesment Pendidikan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (dalam 
Rozan et al., 2024), bahwa penyusunan instrumen pada tahapan kuantitatif dapat 
dilakukan setelah diperoleh data hasil uji coba analisis yang meliputi uji daya 
pembeda, taraf kesukaran, dengan tambahan uji pengecoh pada soal pilihan ganda.  

Instrumen tes yang digunakan dalam pengumpulan data dapat berbentuk tes 
atau non tes. Konstruksi intrumen dilakukan melalui proses analisis butir-butir 
soal atau pertanyaan dalam instrumen yang meliputi tahapan kuantitatif dan 
tahapan kualitatif. Agar lebih memahami prosedur analisis instrumen maka pada 
mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Matematika mahasiswa diberikan penugasan 
untuk melakukan uji coba instrumen dalam bentuk projek. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep analisis 
instrumen pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Matematika setelah digunakan 
metode PjBL.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan mendeskrip-
sikan tahapan dalam pembelajaran melalui beberapa siklus. PTK dilakukan dengan 
siklus model Kurt Lewin yang terdiri dari: (1) perencanaan (planning), (2) aksi 
atau tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting) 
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(Machali, 2022) yang digambarkan sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Siklus PTK model Kurt Lewin 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini, dianalisis secara deskriptif dalam 
bentuk pertanyaan untuk menguji tingkat kelemahan dan kekurangan dalam 
pembelajaran siklus 1 yang selanjutnya diperbaiki pada siklus 2, dan seterusnya. 
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan kesesuaian dengan kemampuan di 
abad 21 sesuai pendapat Condliffe et al. (2017). 
 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini diawali dengan identifikasi kurangnya kemampuan mahasiswa da-
lam melakukan analisis instrumen pada mata kuliah evaluasi pembelajaran 
matematika. Kemampuan tersebut diperoleh dalam pembelajaran yang dilakukan  
dengan metode konvensional melalui penjelasan di kelas oleh dosen. Analisa se-
mentara mengarah pada metode pembelajaran konvensional yang menyebabkan 
kurangnya motivasi mahasiswa dalam mempelajari materi karena dirasa terlalu 
monoton.  

Berdasarkan kondisi tersebut dibuat rencana tindakan, yang merupakan per-
baikan pembelajaran dengan hipotesis “penggunaan metode pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan analisis instrumen 
pada mata kuliah evaluasi pembelajaran matematika”. Pelaksanaan PTK dilakukan 
dalam bentuk pemberian tugas dengan metode PjBL. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
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a. Siklus 1  
Pada siklus ini mahasiswa diberikan tugas berikut.  
1. Mahasiswa mencari lokasi sekaligus melakukan observasi situasi kelas yang 

akan digunakan sebagai tempat pengambilan data. Lokasi dipilih pada 
jenjang SMA atau yang sederajat.  

2. Mahasiswa melakukan riset kecil ke perpustakaan mencari skripsi yang 
memiliki seperangkat instrumen dan kisi-kisi terkait afeksi siswa, yang telah 
divalidasi oleh pakar secara materi/isi dan bahasa. 

3. Pelaksanaan uji coba kelas terbatas dilakukan secara langsung di sekolah 
atau menggunakan Googleform 

4. Data hasil uji coba kemudian disusun dalam matriks responden untuk 
selanjutnya dilakukan analisis. 

Pada siklus 1 ini mahasiswa hanya melakukan pengambilan data di lapangan 
kemudian mengelompokkan data tersebut dalam tabel pengamatan. Kelemahan 
proses pembelajaran ini adalah mahasiswa hanya mengetahui kepustakaan 
namun belum memahami cara mengolah data dari instrumen yang telah dibuat. 
Pembelajaran selanjutnya pada siklus 2 dilakukan dalam bentuk pengolahan 
data dan analisis instrumen. 

b. Siklus 2 
Langkah-langkah pada siklus 2 ini adalah sebagai berikut. 
1. Agar lebih memahami langkah-langkah dan penggunaan rumus-rumus yang 

digunakan untuk melakukan analisis instrumen, mahasiswa hanya 
diperkenankan menggunakan software Excel sebagai alat bantu untuk 
membantu perhitungan secara manual. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa 
mengetahui rumus dan penggunaannya dari tiap jenis instrumen. 
Perhitungan analisis dilakukan terhadap data yang telah disederhanakan 
dalam matriks. Nama responden dan respon siswa, beserta skor jawaban 
dan total perhitungan skor telah dilengkapi dalam tabel yang sekaligus 
merupakan tabel bantuan untuk perhitungan analisis butir instrumen. 
Mahasiswa dapat menyederhanakan dan menyusun data sesuai nama 
responden serta skor-skor yang diberikan atas responnya, dengan mengikuti 
contoh yang diberikan pada materi perkuliahan.  

2. Software Excel digunakan sebagai alat bantu untuk perhitungan yang harus 
dilakukan secara manual. Analisis diawali dengan perhitungan validitas butir 
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pernyataan. Karena merupakan data ordinal, mahasiswa dapat menentukan 
penggunaan rumus korelasi dari Pearson.  

3. Hasil perhitungan korelasi kemudian dibandingkan dengan tabel kriteria 
validitas. Jika diperoleh nilai korelasi dibawah kriteria validitas maka butir 
pernyataan tersebut harus dikeluarkan dari instrumen. 

4. Dari butir pernyataan yang tersisa, selanjutnya mahasiswa menghitung daya 
pembeda untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam membedakan 
tingkat afeksi siswa. Dengan langkah sama, yaitu membandingkan dengan 
tabel kriteria validitas, butir-butir yang tidak memenuhi kriteria juga harus 
dikeluarkan dari instrumen.  

5. Sisa butir pernyataan selanjutnya digunakan untuk menentukan reliabitas 
instrumen. Mahasiswa dapat menggunakan rumus yang sesuai dengan jenis 
data ordinal yaitu dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil perhitungan 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok dengan dosen.  

Pada Siklus 2, mahasiswa mulai memahami pemanfaatan rumus dari validasi 
soal, reliabilitas soal dan daya pembeda melalui analisis instrumen yang telah 
dibuat sebelumnya. Pada siklus ini mahasiswa juga dapat membedakan analisis 
yang sesuai dan diperlukan untuk instrumen berjenis non-tes. 

Hasil evaluasi tugas projek mahasiswa menunjukkan masih ada kelompok 
yang menghitung reliabilitas instrumen dengan menyertakan butir-butir yang 
tidak memenuhi kriteria yang seharusnya sudah dibuang. Artinya, mahasiswa 
belum teliti melakukan analisis butir soal, khususnya dalam menguji reliabilitas. 
Namun, keseluruhan proses pembelajaran pada Siklus 2 telah mencapai indikator 
kemampuan abad 21 yang harus dimiliki oleh mahasiswa. 

Pelaksanaan metode PjBL menunjukkan dapat dilakukannya penilaian otentik, 
yang dalam Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 diartikan sebagai penilaian 
yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan 
dan keterampilan yang diperolehnya dari pembelajaran dalam melakukan tugas 
pada situasi sesungguhnya. Selain itu, keterampilan mahasiswa dalam mengatur 
pekerjaan juga dapat diasah melalui koodinasi pembagian tugas diantara teman 
sekelompok. Kegiatan ini akan semakin menumbuhkan Social Quotient (SQ) maha-
siswa sekaligus mulai membiasakan diri melakukan manajemen pekerjaan.  

Hasil pembelajaran berbasis projek pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran 
Matematika dapat dikaitkan dengan penjelasan mengenai domain dan kompetensi 
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abad 21 berdasarkan Condliffe et al. (2017). 
Domain Kognitif 
Mahasiswa menentukan rumus yang tepat untuk melakukan analisis instrumen 
dan butir soal, atau pernyataan sesuai dengan materi yang telah dipelajari selama 
mengikuti perkuliahan Evaluasi Pembelajaran Matematika. Pengukuran afeksi 
responden dilakukan menggunakan rumus untuk data ordinal yang meliputi vali-
ditas butir, daya pembeda, dan reliabilitas instrumen. Kondisi tersebut berhubun-
gan dengan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan yang dijumpai dalam 
menyusun sebuah instrumen.  

Dalam hal literasi teknologi, keterlibatan data numerik mengharuskan maha-
siswa untuk menggunakan software yang dapat menjadi alat untuk mempermudah 
perhitungan dan menyajikan pelaporan hasil kerja projek. Pekerjaan selama ber-
langsungnya projek sangat membutuhkan kreativitas mahasiswa. Tidak hanya 
dalam pengaplikasian materi perkuliahan di kelas, tetapi juga penyusunan siste-
matika pelaporan penelitian yang baik dan dapat dipahami oleh pembaca. Kreati-
vitas juga diperlukan karena proses pembelajaran dilaksanakan secara mandiri 
dan terkait dengan pihak lain, yaitu sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
metode PjBL mengasah kemampuan berfikir kompleks, kreatif, dan inovatif 
(Condliffe et al., 2017; Quint & Condliffe, 2018). 
Domain Intrapersonal 
Penerapan tugas berbasis projek pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Mate-
matika, menghendaki mahasiswa untuk mencurahkan kemampuan kognitifnya 
secara mandiri didunia nyata, yaitu di sekolah. Proses penentuan responden yang 
sesuai menjadi dasar ketepatan perhitungan analisis, sehingga dapat memperda-
lam pemahaman konsep mahasiswa terhadap materi yang dipelajari.  

Pengerjaan perhitungan secara berulang dan berbagai pemasalahan serta pe-
nerapan pengetahuan yang tidak terbatas hanya kepada teori, membuat mahasis-
wa dapat menyadari kemampuannya juga mengembangkan kemampuan metakog-
nitifnya. Kemampuan menyelesaikan masalah terkait analisis instrumen, dapat 
meningkatkan perkembangan afeksi mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pem-
belajaran Matematika. Implikasinya, ketika sudah menjalankan tugas sebagai guru, 
pengetahuan mengevaluasi akan sudah menjadi karakter dalam diri mahasiswa 
(Utari & Muadin, 2023). 
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Domain Interpersonal 
Penugasan berbasis projek dikerjakan secara berkelompok dalam bentuk pemba-
gian tugas dikelompok tersebut. Kerjasama dilakukan untuk menentukan instru-
men yang digunakan serta melakukan observasi ke sekolah. Pelaksanaan aktivitas 
PjBL dalam kelompok akan mendidik mahasiswa untuk bekerja sama, sehingga di 
dalam kelompok terwujud kondisi saling menjaga kebersamaan dan kolaborasi 
yang mengharuskan mahasiswa untuk berkomunikasi, menyesuaikan diri, 
mengatur diri, agar dapat selaras dan bekerja sama dengan kelompoknya untuk 
tujuan terlaksananya tugas (Crespí & García-ramos, 2022).  

Kemandirian dalam pelaksanaan tugas berbasis projek juga mengajarkan 
mahasiswa melaksanakan tugas sesuai dengan pembagian yang telah disepakati, 
tidak saling mengandalkan, saling menutupi kekurangan rekan sekelompok, serta 
meningkatkan jiwa kepemimpinan mahasiswa. Kemampuan mahasiswa dalam 
menjalin komunikasi, berkolaborasi, penyelesaian konflik dan permasalahan da-
lam kelompok serta terwujudnya jiwa kepemimpian, merupakan poin-poin tujuan 
yang diharapkan untuk mewujudkan kompetensi abad 21.  

Pemahaman konsep sebagai hal yang sangat penting dalam proses belajar 
dapat diperoleh mahasiswa dengan baik salah satunya dengan mengaplikasikan 
metode PjBL pada berbagai subyek yang dipelajari (Aliftika et al., 2019). 
Mahasiswa yang mendapat pengalaman belajar melalui pencariannya sendiri akan 
lebih mudah untuk memahami serta lebih mengembangkan kreativitasnya untuk 
mengaplikasikan materi perkuliahan (Nusantari et al., 2020). Pemahaman konsep 
secara mendalam tentang materi analisis instrumen pada mata kuliah Evaluasi 
pembelajaran Matematika, yang berawal dari mempraktikkan perhitungan secara 
manual akan menjadi dasar bagi mahasiswa untuk melakukan perhitungan dengan 
menggunakan teknologi. Pemanfaatan teknologi sebagai fasilitas yang 
mempermudah kehidupan juga harus didasari dengan pemahaman konsep agar 
mahasiswa tidak hanya memanfaatkan teknologi tetapi juga memiliki 
keterampilan menguasai teknologi. Hal ini penting dalam pembelajaran di abad 21, 
ketika pembelajaran tidak hanya berfokus pada dunia pengetahuan tetapi juga 
menekankan pada penguasaan karakter, literasi, keterampilan dan teknologi 
(Maulidia et al., 2023). Proses pembelajaran menggunakan metode PjBL untuk 
memperoleh pemahaman konsep akan menjadi ruang bagi mahasiswa untuk 
belajar sesuai dengan kurikulum merdeka.  
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Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang luas bagi mahasiswa untuk 
belajar tidak hanya di ruang kuliah tetapi bagaimana belajar di dunia nyata 
sehingga dapat mengembangkan potensi diri secara optimal (Hanipah, 2023). Do-
sen berperan sebagai fasilitator yang memberikan pembekalan di kelas. Penerapan 
metode PjBL di berbagai mata kuliah sejalan dengan kurikulum Merdeka 
(Hayatinnufus et al., 2023). Metode PjBL akan mengembangkan kompetensi yang 
diharapkan sesuai dengan kompetensi abad 21. Hal ini dapat menjadikan maha-
siswa pribadi-pribadi yang mandiri, dapat bekerjasama, kreatif, inovatif, dan dapat 
berkompetisi dengan bangsa lain di dunia. 

 

Kesimpulan 

Penerapan Metode PjBL pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Matematika 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep analisis instrumen berda-
sakan kompetensi abad 21. Pada domain kognitif, mahasiswa dapat menentukan  
rumus yang tepat untuk menganalisis instrumen dan butir soal atau pernyataan 
sesuai yang telah dipelajari selama mengikuti perkuliahan. Pada domain intraper-
sonal, mahasiswa menggunakan kemampuan kognitifnya dalam bentuk kerjasama 
dengan rekan sekelompok guna menentukan sekolah yang dituju. Selanjutnya 
mahasiswa melakukan observasi untuk mendapatkan responden yang sesuai den-
gan tingkatan kuesioner dan menerapkan pengetahuan dalam proses perhitungan 
analisis. Pada domain interpersonal, mahasiswa dididik untuk bekerja sama se-
hingga terwujud rasa saling menjaga kebersamaan dan kolaborasi dalam kelom-
pok. 
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